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Indragiri Hilir district is the largest district in the province of Riau and centered on the District 
Tembilahan. As the central regions of kabupaten Inhil the development of facilities in the city of 
Tembilahan certainly progressed so rapidly. Based on data from the official website of the district 
government in 2016 Inhil www.goinhil.com only provide information Tembilahan municipal facilities 
in the form of a table, another problem is not managed on a centralized processing facility data 
Tembilahan city which caused no information showing the location of facilities that can be dynamically 
shaped in this case GIS in city Tembilahan. By using geographic information systems, public facilities 
can dipublis information dynamically and become as an information to the public both within and 
newcomers remember Tembilahan city is the center of Kabuapten indragiri downstream. This system 
was developed using MS4W and applications developed using the .NET Framework Pmapper as for 
system modeling using the Unified Modeling Language (UML) and assay methods using a black box 
system.   
Keywords: facilities city, Information Systems geografis, Unified Modeling Language (UML), 
pmapper. 
 
1 PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini berlangsung sangat cepat serta dinamis dan 
teknologi informasi sudah menjadi hal yang sangat lumrah dan sudah menjadi sebuah keharusan dalam 
segala aspek kehidupan. Keberadaan sebuah informasi yang realtime, cepat dan akurat menjadi hal yang 
sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia. 
Kabupaten Indragiri Hilir merupakan kabupaten yang memiliki luas wilayah terbesar di provinsi 
Riau yang berpusat pada Kecamatan Tembilahan. Sebagai wilayah central maka Kota Tembilahan 
tentunya memiliki keunggulan dalam bidang kemajuan pembangunan tertutama pada fasiltas yang 
dapat menunjang aktivitas penduduk baik yang ada didalam maupun pendatang, akan tetapi kurangnya 
sasaran pengelohan data-data fasilitas berbasis lokasi oleh pemerintah membuat tidak tersedia suatu 
portal informasi hal ini mengakibatkan tidak tersedia nya suatu informasi fasilitas kota tembilahan 
mengingat kota tembilahan merupakan pusat dari seluruh kecamatan yang ada pada kabupaten indragiri 
hilir.  
Oleh karenta itu untuk memecahkan permasalahan pada kota tembilahan adalah dengan melakukan 
pengembangan dibidang informasi yang mampu mempublikasikan informasi fasilitas-fasilitas berbasis 
lokasi yang terdapat pada kota tembilahan. Guna memberi informasi fasilitas yang terdapat di kota 
tembilahan secara dinamis serta realtime dan cepat. Selain itu juga dapat membantu masyarakat dalam 
pencarian fasilitas yang terdapat kota tembilahan dan dapat membantu pemerintah dalam pengolahan 
data meliputi penginputan dan analisis fasilitas di suatu lokasi serta memiliki geodatabase dalam 
pengolahan data fasilitas serta membantu dalam perencanaan pembangunan.  
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Sistem informasi geografis 
Sedangakan Arnoff (1989) mendifinisikan SIG sebagai  “sebuah sistem komputer yang 
menyediakan empat kemampuan utama untuk menangani data yang telah tergeoreferensi, meliputi : 
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proses pemasukan data, manajemen data (menyimpan dan pemanggilan kembali), manipulasi dan 
analisi data dan proses penampilan data” 
Qoriani (2012) GIS atau sistem informasi berbasis pemetaan dan geografis adalah sebuah alat 
bantu manajeman berupa informasi berbantuan komputer terkait dengan sistem pemetaan dan analisis 
terhadap segala sesuatu, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi dimuka bumi. Teknologi GIS 
mengintergrasikan operasi pengolahan data barbasis database yang biasa digunakan, seperti 
pengambilan data berdasarkan kebutuhan serta analisis statik dengan menggunakan visualisasi yang 
khas serta berbagai keuntungan yang mampu ditawarkan melalui anasis geografis melalui gambar-
gambar tertentu. 
Jadi Gis merupakan suatu media untuk memasukan, mengolah, menyimpan, mengambil, 
memanipulasi serta menampilkan data-data geografis dimana karekteristik lokasi adalah yang penting 
didasarkan pada kerja komputer (mesin). serta didukung oleh koneksi dengan jaringan LAN, WAN atau 
MAN 
 
2.2 Subsistem Informasi Geografis  
Muhammad sholeh (2013) menjabarkan Sistem Informasi Geografis pada dasarnya dapat dirinci 
menjadi empat subsistem yaitu subsistem pemasukan dan pengkodean data (data input), subsistem 
penyimpanan, pengambilan dan pengolahan data (data management), subsistem manipulasi dan analisa 
data (data manipulation and analysis) serta subsistem penyajian data (data output). Adapun penjelasan 
alur dasar dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 2.1 Subsistem Informasi Geografis 
Garis besar komponen subsistem tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: (Ekadinata. 2008) 
Subsistem pemasukan dan pengkodean data (data input) subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan 
dan mempersiapkan data spasial dan data atribut dari berbagai sumber, subsistem ini pula yang 
bertanggung jawab dalam mengonversi atau mentransformasikan format. Format data aslinya kedalam 
format yang dapat digunakan oleh sistem informasi Geografis. 
Subsistem penyimpanan, pengambilan dan pengolahan data (data management) susbsistem ini 
mengorganisasikan data spasial maupun atribut ke dalam sebuah database sehingga mudah dipanggil, 
dan update. 
Subsistem manipulasi  dan alisisis data (data manipulation and analyst) susbsistem ini menentukan 
informasi informasi yang dapat dihasilkan oleh sistem informasi geografis. Selain itu subsistem ini juga 
melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan. 
Subsistem penyajian data (data output) subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran 
seluruh atau sebagian database baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti tabel, 
grafik, peta dan lainya 
2.3 Konsep Model Data Spasial  
Kaswidjanti dkk (2008) data Spasial adalah jenis data yang menggambarkan aspek-aspek 
keruangan dari fenomena atau keadaan yang terdapat di dunia nyata. Data spasial ini sering disebut pula 
sebagai data posisi, koordinat atau keruangan. 
2.4 Komponen Gis  
Komponen-komponen sistem informasi geografis seperti pada gambar 2.3 sebagai berikut 
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Gambar 2.2 Komponen Utama SIG 
Adapun penjelesan dari masing masing komponen SIG adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) untuk GIS pada prinsipnya sama dengan yang dipakai untuk keperluan 
lain. Perangkat keras untuk GIS secara umum terdiri Komputer (laptop/PC), network, CD-Rom, 
Keyboard, monitor, jaringan internet, printer/ploter digitizer,GPS,dll.Komputer mempunyai hard-disk 
sebagai tempat menyimpan data aplikasi SIG membutuhkan tempat penyimpanan data yang cukup 
besar. Kebutuhan akan tempat penyimpanan data yang lebih besar dapat dilakukan memalui nerwork 
mengkonversi, kaset digital, CD Rom atau alat lainya. Digitizer atau scanner digunakan untuk 
mengkoversi map atau dokumen ke dalam format digital sehingga informasi ini dapat diproses oleh 
program komputer. 
2. Perangkat lunak (software) 
Perangkat lunak untuk GIS pada prinsip berfungsi untuk input data penyusunan database informasi 
tampilan dan pelaporan. Perangkat lunak GIS juga berfungsi sebagai interface dengan pengguna dan 
perangkat keras. Beberapa perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung penyajian GIS yang 
lebih baik, misalnya Xing Mpeg Player, Media Player, Adobe Photoshop Macromedia Flash. Pemilihan 
perangkat lunak GIS sangat bergantung pada Sejumlah faktor, yaitu tujuan aplikasi, biaya serta 
kemapuan user dalam menggunakan perangakat lunak GIS tersebut. 
3. Data dan informasi Geografis 
Dalam kerangka SIG, data secara logika dibagi menjadi 2 kategori, data spasial dan data tekstual 
(atribut). Data spasial merupakan data yang memiliki informasi lokasi atau data yang bereferensi 
geografis dan data atribut merupakan data yang memiliki informasi fitur spasial. Secara umum dalam 
SIG dikenal tiga bentuk data spasial yaitu  raster, vektor dan TIN (Triangulation Iregular Network) 
(Kang 2002).  
4. Manajemen / penggunan 
Fungsi pengguna atau manajemen adalah untuk memilih informasi yang diperlukan, membuat 
jadwal updating dan efisien. Merancanakan aplikasi dan menganalis hasil yang dikeluarkan untuk 
kegunaan yang diinginkan, sehingga hasil akhir yang diperoleh dapat mencapai tujuan pembuatan 
aplikasi serta susuai dengan kebutuhan pemakai khususnya pada tingkat end user. 
2.5 Type data disajikan dalam GIS  
Data spasial pada peta disajikan dalam beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut : 
1. Titik  
Titik adalah objek yang terdapat pada GIS dan hanya memiliki lokasi, dan merupakan tipe data 
paling sederhana dari data spasial. Titik menyajikan lokasi dalam bentuk koordinat. Titik 
mempunyai ciri berdemensi nol.  
2. Garis 
Garis adalah objek yang mempunyai panjang data. Terdiri atas minimal dua titik yang yang 
tersambung, berdemensi satu dan memiliki arah.  
3. Poligon /bidang/area 
Poligon /bidang/area adalah objek yang memiliki panjang dan lebar, serta berdimensi dua.  
4. Definisi Fasilitas 
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Fasilitas memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung berbagai aktivitas seperti 
Ekonomi, sosial dan budaya terutama memfasilitasi masayarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Online Fasilitas diartikan sebagai sarana untuk memperlancar pelakasanaan fungsi. 
Jadi fasilitas adalah sarana dan Prasarana yang digunakan untuk kepentingan umum dan sebagai 
Penujang aktivitas untuk masyarakat. 
 
2.6 UML(Unified Modeling Language) 
UML singkatan dan Unified Modeling Language yang berarti bahasa pemodelan standar. 
(Chonoles, 2003) mengatakan sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintaks dan semantik. Ketika kita 
membuat model menggunakan konsep UML ada aturan-aturan yang harus diikuti. Bagaimana elemen 
pada model-model yang kita buat berhubungan satu dengan lainnya harus mengikuti standar yang ada. 
UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya. 
Web Mapping  
Web mapping system adalah sebuah sistem yang digunakan untuk menampilkan peta secara 
digital. Sistem ini dapat memadukan kekuatan GIS sebgai sebuah alat bantu yang canggih, terutama 
dalam menangani analisis secara keruangan dalam kekuatan internet sebagai media penyampaian 
informasi. Setiap objek pada peta digital disimpan sebagai sebuah atau sekumpulan koordinat (Mitchell 
2005) 
Pmapper Framework 
Aini (2009) Framework adalah sekumpulan library yang diorganisasikan pada sebuah rancangan 
arsitektur untuk memberikan kecepatan, ketepatan, kemudahan dan konsistensi di dalam pengembangan 
aplikasi atau pemecahana suatu masalah.beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan 
framework adalah : 
Penggunaan komponen reusable, waktu pengembangan lebih singkat, penerapan design patterns 
memudahkan dalam rancangan, pengembangan dan peliharaan sistem. 
Stability dan reliability, aplikasi yang dibangun lebih stabil dan handal karena berbasis pada 
framework yang sudah teruji stabilita dan kehandalanya. 
Codding Style konsisten, memudahkan dalam membaca kode dan dalam menemukan bugs. 
Security concern, framework menatisipasi dan memasang perisai terhadap adanya berbagai 
masalah keamana yang mungkin timbul 
Dokumentasi, framework dapat mendisiplinkan pengempang aplikasi untuk menulis dokumentasi 
untk apa yang dituliskan. 
Pmapper Framework menyediakan fungsi yang besar serta multiple konfigurasi untuk mengatur 
fasilitas pada aplikasi MapServer yang didasarkan pada PHP/MapSript, Pmapper dibangun dengan 
bahasa PHP dan JavaSript, fungsi yang termasuk di dalamnya antara lain :  
DHTML (DOM) zoom/pan, di dukung browser, Mozilla/Firefox 1, +/Netcape 6.1+, IE 6/5, Opera 6. +, 
Konqueror3.+. 
Pan/Zoom dengan mouse, keybord, slider, dan refence map. 
Fungsi query (identity, select, search) 
Hasil query di tampilkan dengan menggabungkan basis data dan hyperlink. 
Fungsi print dalam format HTML dan PDF. 
Konfigurasi pada beberapa fungsi, tingkah laku dan tampilan menggunakan INI file. 
HTML legends. 
Berbagai macam model untuk tampilan legenda dan tabel. 
Aplikasi Pmapeer ini telah diuji pada pada MapServer versi 4.0 sampai 4.8 dengan sistem operasi 
Windows, Linux dan MAC OS X. Aplikasi ii medukung format data raster dan vektor. Format data vektor 
adalah shapefile dan data raster adalah JPEG,TIFF, dan ECW 
Strukutur Data Spasial 
Shapefile  menyimpan lokasi geografis berupa inofmrasi atribut titik (point) garis (line), dan poligon 
(polygon). Bentuk geometri yang tersimpan adalah dalam bentuk koordinat vektor, format ini adalah 
format yang dikeluarkan oleh Enviromenta system Resource Institute (ESRI) yang merupakan salah 
vendor GIS terkemuka (Kang 2002). ESRI shapefile terdiri atas :  
Main file (.shp) Merupakan file yang dapat diakses secara langsung dan panjang dari record variabel 
dalam file mendeskripsikan bentuk verteksnya. 
Index file (.shx) Pada file indek, tiap record terdiri atas proses cetakan offset yang berhubungan dengan 
record file utama. 
Tabel dBASE (.dbf) Pada tabe dBASE terdapat fitur atribut dengan record pada setiap fiturnya. 
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3 Analisis Sistem 
Dalam merancang sebuah sistem, analisis mutlak dilakukan. Dengan melakukan analisis yang baik 
terhadap sistem yang akan dikerjakan, maka akan memudahkan kita dalam melakukan perancangan 
sistem, dan apabila dikemudian hari sistem ingin dilengkapi maka akan mudah dalam 
menyeselsaikannya berikut akan dijelaskan tahapan analisa sistem yang akan dilakukan. 
 
3.1 Analisis Kelemahan Sistem 
Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan maka dapat simpulkan 
bahwa data fasilitas yang terdapat pada Kota Tembilahan belum digambarkan dalam sebuah peta digital. 
publikasikan fasilitas dijadikan suatu media informasi kepada masyarakat mengingat Kota Tembilahan 
sebagai pusat dari kabupaten indragiri Hilir dan perkembangan sarna dan prasaran merupakan salah 
satu patokan perkembangan dari suatu wilayah oleh karena itu maka perlu dibangun sebuah sistem 
informasi yang berbasis pada geografis dengan penekanan pada pemetaan fasilitas yang ada pada kota 
tembilahan. Untuk pengolahan database yang dilakukan berbasis geodatabase dan dapat dipublikasikan 
dalam bentuk website sehingga ditujukan kepada masyarakat sebagai suatu informasi lokasi fasilitas 
umum. sehingga masyarakat dapat menggunakan sebagai informasi dalam pencarian fasilitas umum 
dengan menggunakan perangkat electronic. 
 
3.2 UML (Unified Modeling Language) 
Dalam proses perancangan  sistem, dipergunakan pendekatan menggunakan UML (Unified 
Modelling Language).  Perancangan sistem dengan menggunakan pendekatan UML menerapkan 
teknologi pengembangan sistem berorientasi objek di mana sebuah sistem/ aplikasi komputer dibangun 
dari objek-objek yang saling berelasi.berikut adalah diagram UML yang di rancang : 
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 
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Adapun penjelasan dari gambar 3.1 adalah use case diagram pada sistem informasi geografis 
pemetaan fasilitas pada kota tembilahan memiliki dua buah aktor yaitu admin dan pengguna umum. 
Aktor admin adalah aktor yang memiliki hak akses secara penuh terhadap pengelolaan data terhadap 
pengembangan dan keberlangsungan sistem sedangkan pengguna umum hanya memiliki beberapa hak 
akses tertentu.  
Secara keseleruhan Use case diatas terdiri dari beberapa use case dimana use case tersebut adalah 
sebagai berikut; Use case mengolah peta yang terdiri lagi atas Use case skema geodatabse dan digitasi 
peta. Pada Use case ini akan berhubungan pada Use case Mapfile selanjut use case MapFile akan 
menginclude informasi spasial dan non spasial. Pada Use case Mapfile akan menginclude ke Use case 
Download,Use case search Use case mencetak data serta Mengekspor Peta, dan yang terahir adalah Use 
case Navigasi yang terdiri dari Use Case zoom to full extend, zoom to selected, forward, identity, zoom 
out, zoom in, refresh map, back, measure, select, back. 
Berikut ini adalah activity diagram download pada sistem informasi geografis pemetaan kota 
tembilahan.  
 
Gambar 3.2 Activity Diagram 
Diagram activity dari use case navigasi yang terdiri dari beberapa usecase dan salah satu nya adalah 
download pertama admin atau pengguna umum menuju halam utama utama, selanjud nya menekan 
tombol zoom to slider dan zoom to selecteed, artinya ada aktivitas peta dari  Kedua use case tersebut 
maka sistem akan menampilkan area yang sudah dipilih dan selanjud nya menekan tombol download 
maka sistem akan menangkap area yang akan di download dengan menentukan resolusi serta bentuk 
type data yang akan di download. Kemudia sistem akan membuka tab baru pada aplikasi web browser. 
tersebut kedalam database. Berikut adalah Diagram Activity use case Download. 
 
Gambar 3.3 Sequence Diagram 
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4 Pengujian dan Implementasi 
4.1 Pengujian 
Menurut (Desmira, 2014) Pengujian black box adalah pengujian yang difokuskan pada persyaratan 
fungsional atau kebenaran input dan output yang dihasilkan dari perangkat lunak yang dibangun. 
pengujian black box ini akan dilakukan dengan cara memberikan input dari pengguna kepada sistem 
yang sudah berjalan dan mengamati hasil output dari sistem. Berikut adalah tabel rencana pengujian 
black box pada sistem informasi geografis pemetaan fasilitas kota tembilahan: 
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Tahap implementasi adalah tahap dimana sistem informasi telah digunakan pemakai. Sebelum 
benar-benar bisa digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui tahap pengujian terlebih 
dahulu untuk  menjamin  tidak  ada  kendala  fatal  yang  muncul  pada  saat  pemakai  memanfaatkan 
sistemnya. Berikut adalah hasil implementasi aplikasi sistem sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 Form Pencarian 
Untuk menampilkan form pencarian ini adalah pertama memiliki dua fungsi yakni menemukan 
data spasial dan menampilkan data dalam bentuk non spasial. Seperti pada gambar diatas, pencarian di 
lakukan dengan memilih kategori yang telah di sediakan oleh sistem selanjut sistem akan menampilkan 
form tempat memasukan keyword berdasarkan kategori maka pengguna menekan button untuk 
menampilkan data yang dicari. Dan untuk mendownload data non spasial dapat dilihat pada gambar 
dibawah. 
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Gambar 4.2 Form Fasilitas Kantor Pemda 
Pada kategori ini fasilitas Pemerintahan di simbolkan dengan point atau berbentuk titik serta 
menggunakan ikon dan diberiketerngan label dari setiap nama kantor tersebut.   
. 
 
Gambar 4.3 Form Print 
Pada form ini pengguna dapat mencetak area peta yang dipilih dan menentukan apakah dicetak 
dan pengguna dapat mencetak langsung atau area peta dipilih diprint dengan metode pdf.  
 
.  
Gambar 4.4 Form Tdownload 
Pada form download ini pengguna dapat mendownload area peta tetapi lengkap dengan tiff nya . 
tiff adalah format gambar bitmap yang memiliki type atau data koordinat di dalam nya . berikut tampilan 
form download nya. Pada form ini tidak jauh fungsi dari form download sama sama memiliki output 
berupa peta hanya saja perbedaan nya adalah gambar yang di download memiliki titik koordinat yang 
sudah terdapat pada gambar dan extensi dari gambar tersebut adalah tiff. 
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Gambar 4.5 Form Measure 
Pada form measure ini bisa mengukur luar serta panjang nya suatu jarak antara pengguna dapat 
mendownload area peta tetapi lengkap dengan tiff nya . tiff adalah format gambar bitmap yang memiliki 




Dari hasil penelitian pada bab sebelumnya maka akan disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dengan pemanfaatan dan penerapan dari sistem informasi geografis pemetaan fasilitas pada kota 
tembilahan ini bisa menggabarkan kota tembilahan dan memiliki informasi spasial dan nonspasial 
dan sebagai pusat informasi fasilitas yang terdapat pada kota tembilahan.  
2. Dengan pemanfaatan dan penerapan dari sistem informasi geografis pemataan fasilitas kota tembilahan dapat 
mempermudah masyarakat dalam mengetahui informasi suatu lokasi fasilitas umum yang terdapat kota 
tembilahan.  
3. Dengan pemanfaatan dan penerapan dari sistem informasi geografis pemetaan fasilitas pada kota tembilahan 
ini kita dapat mengukur jarak antara fasilitas satu dengan yang lain nya .  
4. Dengan pemanfaatan dan penerapan dari sistem informasi geografis pemetaan fasilitas pada kota tembilahan 
ini maka pengguna bisa mengatur informasi apa saja yang ingin di tampilkan pada sistem dengan 
menggunakan menu lagenda. 
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